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ABSTRAK

Limbah Laundry mengandung surfaktan (MBAS) dan fosfat (PO,) yang tingagi,
fosfat berasal dari Sodium Tripoly Phosphate (STPP) yang merupakan salah satu
bahan dalam deterjen. STPP berfungsi sebagai builder yang merupakan unsur
penting kedua setelah surfaktan, karena kemampuannya menghilangkan mineral
kesadahan dalam air sehingga deterjen dapat bekerja secara optimal. Fosfat yang
berlebih dalam badan air akan mengakibatkan terjadinya eutrofikasi. Eutrofikasi
adalah masalah lingkungan hidup yang mengakibatkan tumbuhan akan tumbuh
dengan sangat cepat dibandingkan pertumbuhan yang normal. Untuk mengatasi
permasalahan ini perlu adanya alternatif pengolahan dan pengaplikasian yang
efektif untuk mengolah limbah ini, Salah satu alternatif pengolahan tersebut yaitu
dengan metode elektro-koagulasi. Elektrokoagulasi merupakan suatu metode
pengolahan limbah dengan menggabungkan metode elektrolisis dan koagulasi.
Melalui proses elektrolisis akan dihasilkan kation-kation (pada anoda) yang akan
bereaksi dengan air membentuk kation hidrat. Kation hidrat ini akan mengikat
koloid-koloid yang bermuatan negative dalam air dan membentuk flok
(koagulasi). Dengan demikian akan menurunkan tingkat kandungan pencemaran
dalam air. Proses Elektrokoagulasi terbukti cukup efektif diterapkan untuk tujuan
reduksi beberapa jenis polutan, antara lain air limbah rumah pemotongan hewan ,
air lindi hasil ekstraksi sampah, serta ion timbal. Pada penelitian ini akan dikaji
lebih  mendalam tentang pengolahan limbah laundry dengan metoda

Elektrokoagulasi dalam penurunan konsentrasi PO,, Surfaktan, TSS dan COD.

Kata kunci: Limbah Laundry; Elektrokoagulasi; PO,; Surfaktan; TSS; COD.



ABSTRACT

Laundry waste contains high surfactant (MBAS) and phosphate (PO,), phosphate
comes from Sodium Tripoly Phosphate (STPP) which is one of the ingredients in
detergents. STPP functions as a builder which is the second important element
after surfactants, because of its ability to remove hardness minerals in water so
that detergents can work optimally. Excess phosphate in water bodies will result
in eutrophication. Eutrophication is an environmental problem that causes plants
to grow very quickly compared to normal growth. To overcome this problem, it is
necessary to have an alternative treatment and an effective application to treat
this waste. One of these processing alternatives is the electro-coagulation method.
Electrocoagulation is a waste treatment method by combining electrolysis and
coagulation methods. Through the electrolysis process, cations will be produced
(at the anode) which will react with water to form hydrate cations. These hydrate
cations will bind negatively charged colloids in water and form flocs
(coagulation). This will reduce the level of contamination in the water. The
electrocoagulation process has proven to be quite effective for the purpose of
reducing several types of pollutants, including slaughterhouse wastewater,
leachate from waste extraction, and lead ion. In this study, a more in-depth study
will be conducted on the treatment of laundry waste using the electrocoagulation

method in reducing the concentration of POy, surfactants, TSS and COD.

Keywords: Laundry Waste; electrocoagulation; PO,; surfactants; TSS; COD.
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